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ABSTRAK

Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karywan
PT. Asam Jawa M edan.

SUMITRA DEWI
M anajemen
Sumitradewil4@gmail.com

Permasalahan penelitian ini adalah, penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis Disiplin kerja dan Pelatihan kerja yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. Asam Jawa Medan. Dari beberapa masalah
yang ada di PT. Asam Jawa Medan, penulis membatasi masalah tentang Disiplin
Kerja Dan Pelatihan Kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Asam Jawa Medan. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Kuantitatif. Dalam menentukan sampel penelitian ini menggunakan
teknik jenuh dimana semua populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data
yang diguanakn dalam penelitian ini adalah angket (Kuesioner), untuk
menganalisis data dan informasi yang diperlukan maka penulis menggunakan
teknik data dimana digunakan pengujian hipotesis setelah melalui tahapan-
tahapan seperti  menyebarkan angket. Untuk menguji kualitas angket
menggunakan Uji Validitas da Reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisi data Kuantitatif, yakni menggunakan
perhitungan angka-angka kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut
dengan Regresi Linear Berganda, Asumsi klasik, Uji Persial (t), Simultan (f),
antara Disiplin kerja dan Pelatihan kerja  Terhadap Kinerja Karyawan
menunjukkan ¢hitung lebih besar dari tabel dari hasil tersebut bahawa Ha diteriam
dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil pengujian nilai menunjukkan Fritung l€bih besar
dari Fiane, HO ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada penagaruh signifikan
antara Disiplin kerja dan Pelatihan kerja terhadap nilai karywan. Nilai R-Square
Variabel Y (Kinerja karyawan) dapat dijelaskan oleh variabel disiplin kerja (X3),
Pelatihan kerja (X») terhadap kinerja karyawan (Y), dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel yang tidal diteliti.

KataKunci : Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

The Effect of Work Discipline and Job Training on the Perfor mance of
Employees of PT. Asam Jawa M edan.

SUMITRA DEWI
M anajemen
Sumitradewil4@gmail.com

The problem of this study is, this study aims to determine and analyze the
work discipline and work training that affect the performance of employees at PT.
Asam Jawa Medan. Of some of the problems that exist in PT. Asam Jawa Medan,
the author limits the problem of Work Discipline and Job Training. The purpose
of this study was to determine the effect of Work Discipline and Job Training on
Employee Performance at PT. Asam Jawa Medan. The research used in this study
is a quantitative approach. In determining the sample of this study using a
saturated technique in which all populations are sampled. The data collection
technique used in this study was a questionnaire (Questionnaire), to analyze the
data and information needed, the authors used a data technique which used
hypothesis testing after going through stages such as distributing questionnaires.
To test the quality of the questionnaire using the Validity and Reliability Test. The
analysis technique used in this study is a quantitative data analysis technique,
which uses the calculation of numbers and then draws conclusions from the test
with Multiple Linear Regression, Classical Assumptions, Persial Test (1),
Simultaneous (f), between Work Discipline and Job Training Employee
Performance shows that the t-count is greater than the table of the results that Ha
is being yelled at and Ho is rejected. Based on the results of testing the value
shows that Fcount is greater than Ftable, Ho is rejected, so it can be concluded
that there is a significant influence between Work Discipline and Job Training on
employee grades. R-Square Value Variable Y (employee performance) can be
explained by work discipline variables (X1), job training (X2), to employee
performance (Y), and the rest is influenced by variables not examined.

Keywords: Work Discipline, Job Training, Employee Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penilaian Kinerja digunakan perusahaan untuk menilai kinerja karyawan
untuk mengevaluasi hasil pekerjaan karyawaan. Apabila penelian kinerja
dilakukan dengan benar, para penyelia dapertmen SDM, dan akhirnya perusahaan
akan diuntungkan dengan adanya kepastian bahwa upaya-upaya individu
memberikan kontribusi kepada fokus strategi perusahaan.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.Kinerja karyawan berkaitan dengan adanya
akibat yang dikehendaki, hal ini mengandung maksud bahwa pekerjaan yang
dilakukan harus dapat mengahsilkan sesuatu sesuai dengan yang dikehendaki,
yaitu hasil optimal yang dapat dicapai. Salah satu upaya yang diharapkan dapat
meningkatkan kinerja karyawan adalah melalui pelatihan kerja dan disiplin
kerjaKinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan
berpihak sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya (Sutrisno,
2009,hal.71).

Dalam meningkatkan Kkinerja karyawan, salah satu faktor-faktor
diantarannya adalah yang harus diperhatikan yaitu dengan efektivitas dan efisien
merupakan baik buruknya kinerja diukur oleh dalam perusahaan, tanggung jawab
dalam organisasi yang baik.Disiplin menunjukkan suatukondisi atau sikap hormat

yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, insiatif



merupakan daya pikir, kreaktivitas dalam bentuk ide untuk merencanakan sesuatu
yang berkaitan dengan tujuan organisasi.

Disiplin kerja merupakan salah satu kompenen terpenting dalam karyawan
menyelesaikan pekerjaannya, perusahaan tidak terlepas dari disiplin kerja
Disiplin kerja adalah sesutau yang besar manfaatnya bagi kepentingan organisasi
maupun bagi karyawan(Daulay et al., 2017). Bagi organisasi adanya disiplin kerja
akan menjamin terpeliharannya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas,
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi karyawan akan diperoleh
suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja
dalam meleksanakan pekerjaannya (Sutrisno 2011) . Dengan demikian, karyawan
dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesabaran serta dapat
mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya
tujuan organisasi.

Faktor lain yang mempengaruhi Kkinerja karyawan adalah menurut
(Rachmawati 2008) pelatihan kerja merupakan wadah lingkungan bagi karyawan,
di mana mereka memperoleh atau mempelgjari sikap, kemampuan, keahlihan,
pengetahuan prilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Pelatihan kerja
dalam perusahaan mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan yang
melaksanakan proses pekerjaan didalam perusahaan untuk mencapai, tujuan
tersebut, perusahaan harus memperhatikan segala persoalan karyawan yanag
mempengaruhi proses kelancaran pekerjaan. Salah satu cara caranya dengan
menciptakan program-program pengembangan dan pelatihan skill.

Berdasarkan survey awal pada tempat penelitian pada kantor PT. Asam

Jawa Medan terdapat yang berkaitan dengan kecendrungan penurunan kinerja



karyawan dalam perusahaan. Penurunan tersebut ditandai karena kurangnya
Disiplin kerja dan Pelatihan kerja yang membuat kinerja karyawan menurun.

Berdasarkan hasil Survey pada PT. Asam Jawa Medan terdapat fenomena-
fenomena, ini disebabkan kurangnya Disiplin kerja yang diberikan perusahaan
dan juga masih terdapat karyawan yang tidak disiplin dan sering datang terlambat,
dan tidak diberikan konsekuensi sehingga membuat karyawan terus menerus
melanggar dan masih datang terlambat.Adapun permasalahan yang dialami
karyawan yaitu dimana karyawan yang sudah dilatih tidak meningkat dengan
cepat dikarenakan waktu pelatihan yang terlalu singkat, kurang serius dan tidak
fokus dalam pelaksanaan tersebut.Serta belum terlalu mengerti tentang
pekerjaannya.

Oleh karena itu penulis erasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Asam Jawa M edan.

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti

mengidentifikasi masalah adalah:

1. Masih adanya karyawan yang kurang disiplin dalam bekerja sehingga tingkat
kedisiplinan karyawan kurang maksimal.

2. Kurangnya pelatihan kerja yang dimiliki karyawan yang mengakibatkan
terjadi kesalahan dan hasil pekerjaan yang tidak sesuai.

3. Masih adanya beberapa karyawan yang tidak optimal dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya, sehingga hasil pekerjaan tidak optimal dan

pekerjaan tidak sesuai tepat waktu.



1.3 Batasan M asalah
Berdasarkan latar belakang msalah diatas untuk mengakaji suatu masalah
perlu adanya pembatasan permasalahan yang jelas.Oleh karena itu, dalam
permasalahan ini penulis membatasi pada ruang lingkup masalah tentang Disiplin
Kerja dan Pelatihan Kerja yang mempengaruhi karyawan tetap pada PT. Asam
Jawa Medan.
1.4 Rumusan Masalah
Untuk lebih memperjelas permasalahan, maka penulis mencoba
merumuskan masalah sebagai berikut:
a. Apakah ada pengaruh disiplin terhadap kinerjan karyawan pada PT.Asam
Jawa?
b. Apakah ada pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Asam Jawa?
c. Apakah ada poengaruh disiplin kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Asam Jawa?
1.5 Tujuan Pené€litian
Adapun tujuan yang ingin dicapai daalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhdap kinerja
karyawan pada PT. Asam Jawa.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Asam Jawa.
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplinkerja dan pelatihan

terhadap kinerja karyawan PT. Asam Jawa.



1.6 Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Secarateoritis, dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dalam
memahami pengaruh disiplin kerja dan pelatihan kerja selain itu penelitian ini
untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu SDM yang sudah diperoleh.

b. Secara praktis, sebagal bahan masukan pada pihak manajemen dalam
mengevaluasi kinerja karyawan terkait dengan Disiplin kerja dan pelatihan

kerja kryawan yang tinggi untuk masa kini dana masa yang akan datang.



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Uraian Teori
2.1.1 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan suatu kegiatan atau proses kerja yang berdasarkan
kemampuan untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Kinerja mencerminkan
keberhasilan yang diinginkan dan perilaku individu/karyawan dalam mencapai
tujuan organisasi.

Menurut (J Jufrizen, 2017) menegemukakan bahwa istilah kinerja berasal
dari kata job performance atau actual performance yaitu hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawal melaksanakan tugasnya sesuai
dengantanggung jawabyang diberikan kepadanya.

Menurut( Sutrisno 2010) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai
dengan modal maupun etika.

Menurut (Robbins 1996), Kinerja merupakan wujud hasil kerja yang
dihasilkan oleh seseorang. Kinerja digunakan sebagai dasar penelian atau evaluasi
dan sistem yang merupakan kekuatan penting untuk memengaruhi perilaku
karyawan.penialain kinerja mempunyai tujuan untuk memotivasi para karyawan
dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi perilaku yang telah

ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.



(Miner 1990), menyatakan bahwa kinerja adalah bagaimana seseorang
diharapkan dapat berfungsi dan berprilaku sesuai dengan tugas yang dibebankan
kepadanya.Setiap harapan mengenai bagaimana seseorang harus berprilaku dalam
melaksanakan tugas berarti menjalankan suatu peran. Jadi kinerja dapat
diakatakan berhasil apabila efektifitas organisasi dapat diwujudkan

(Irianto 2001), mengemukakan kinerja karyawan adalah prestasi yang
diperoleh seseorang dalam melakukan tugas.Keberhasilan organisasi tergantung
pada kinerja para pelaku organisasi bersangkutan.Oleh karena itu, setiap unit kerja
dalam suatu organisasi harus dinilai kinerjanya, agar kinerja sumber daya manusia
yang terdapat dalam unit-unit dalam suatu organisasi tersebut dapat dinilai secara
objektif.

Berdasarkan pengertian dari beberapa penulis di atas dapat disimpulka
bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan pada suatu
perusahaan atau organisasi sebagai tolak ukur untuk menilai kemampuan

karyawan tersebut.

2.1.2 Faktor-Faktor yang M empengaruhi Kinerja
Menurut (Prawirosentono 1999) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah sebagai berikut:

a. Efektivitas dan efisiensi merupakan baik buruknya kinerja diukur oleh dalam
perusahaan.Dikatakan efektif apabila tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai
dengan kebutuhan yang direncanakan.Sedangkan efisensi berkaitan dengan
jumlah pengorbanan yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan

perusahaan.



b. Otoritas dan Tanggung Jawab dalam organisasi yang baik wewenang dan
tanggung jawab dengan baik, tanpa adanya tundah-tindih tugas. Kinerja
karyawan akan dapat terwujud bila karyawan mempunyai komitmen dengan
organisasinya dan ditunjang dengan disiplin kerja yang tinggi.

c. Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri
karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan.Disiplin juga berkaitan
erat dengan sanksi yang perlu dijatuhkan kepada pihak yang melanggar.
Kinerja organiosasi akan tercapai, apabila kinerja individu maupun kinerja
kelompok ditingkatkan. Untuk itu diperlukan inisiatif dari para karyawannya
dalam melaksanakan tugas.

d. Inisiatif merupakan daya pikir, kreaktivitas dalam bentuk ide untuk

merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi

2.1.3 Penialian kinerja

Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan yakn memperoleh
keuntungan.Organisasi perusahaan hidup karena aktivitas yang dilakukan oleh
para karyawannya.Sesuai dengan unit kerja yang terdapat dalam organisasi
perusahaan, maka masing-masing unit dinilai kinerjannya, agar kinerja sumber
daya manusia yang terdapat dalam unit dapat dinilai secara objektif. Menurut
(Rismawati & Mattalata, 2018) mengajukan Kinerja primer yang dapat digunakan
untuk mengukur kinerja yaitu:
1. Quality, Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasilpelaksanaan

kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.

2. Quantity, Merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, unit,

dan siklus kegiatan yang dilakukan.



3. Timeliness, Merupakan segjauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu
yang kehendaki, dengan memerhatikan koordinasi output lain serta waktu
yang sedia untuk kegiatan orang lain.

4. Cogst efectiveness, Merupakan tingkat sejauh mana pengunaan sumber daya
organisasi (manusia, keuangan, teknologi, dan material) dimaksimalkan untuk
mencapai hasil tertinggi atau pengurangan kerugian dari setigp unit
penggunaan sumber daya.

5. Need for supervision, Merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja dapat
melaksanakansuatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang
supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan.

6. Interpersonal impact, Merupakan tingkat sgjauh mana pegawai memelihara
harga diri, nama baik, dan kerja sama di antarrekan kerja dan bawahan.

2.1.4 Upaya Peningkatan Kinerja

Seperti diketahui tujuan organisasi atau perusahaan dapat dicapai
karenaadanya dukungan oleh unit kerja yang terdapat di dalamnya. Menurut

(Sutrisna, 2010) terdapat empat cara peningkatan kinerjan karyawan, yaitu:

1. Diskriminasi

Seorang mangjer harus mampu membedakan secara objektif anatara
mereka yang dapat memberi sumbangan berarti dalam pencapaian tujuan
organisasi dengan mereka yang tidak.Dalam konteks penialaian kinerja memang
harus ada perbedaan anatara karyawan yang berprestasi dengan karyawan yang
tidak berprestasi.Oleh karena itu, dapat dibuat keputusan yang adil dalam berbagai
bidang, misalnya pengembangan SDM dan sebagainnya.

2. Pengharapan



Dengan memerhatikan bidang tersebut diharapkan bisa meningkatkan
kinerja karyawan.Karyawan yang memiliki nilai kinerja tinggi mengharapkan
pengakuan dalam bentuk berbagai pengaharapan yang diterimanya dari organisasi.
3. Pengembangan

Bagi yang bekerja di bawah standar, skema untuk mereka adalah
mengikutiprogram pelatihan dan pengembangan.Sedangkan yang diatas standar,

dapat dipromosikan kepada jabatan yang lebih tinggi.

4. Komunikasi
Para mangjer bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja karyawan
dan secara akurat mengomunikasikan penialaian yangdilakukannya

2.1.5Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Sutrisno (2011), indikator kinerja adalah:

1. Kualitas yang dihasilkan, tentang jumlah kesalahan, waktu, dan ketetapan
dalam melakukan tugas.

2. Kuantitas yang dihasilkan, berkenaan dengan berapa jumlah produk atau jasa
yang dapat dihasilkan.

3.Waktu kerja, berapa jumlah absen keterlambatan, serta masa kerja yang telah

dijalani individu pegawai tersebut.

4. Kerja sama, akan bagaimana invidu membantu atau mengahambat usaha dari

teman sekerjanya.
Indikator kinerja menurut(Arda, 2017)

1. Mutu kerja
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Mencerminkan peningkatan mutu dan standar kerja yang telah ditentukan
sebelumnya, biasanya disertai dengan peningkatan kemampuan dan nilai
ekonomi.

2. Kualitas kerja
Berkaitan dengan pemberian tugas-tugas tambahan yang diberikan atasan
kepada bawahannya, prestasi kerja karyawan dan pencapaian target.

3. Ketangguhan
Berkaitan dengan tingkat kehadiran, ketaatan, pemberian waktu libur dan
jadwal keterlambatan hadir ditempat kerja.

4. Sikap
Sikap yang ada pada karyawan yang menunjukkan seberapa jauh sikap
tanggung jawab mereka terhadap sesama teman, dengan seberapa jauh tingkat
kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan.

2.2Disiplin Kerja
2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota
organisasi memenuhi tuntutan sebagai ketentuan tersebut.Disiplin juga merupakan
hal yang mempengaruhi kinerja karyawan karena semakin tinggi disiplin
karyawan semakin tinggi prestasi diraihnya.

Menurut (Hasrudy Tanjung 2015) menyatakan kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaans seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma
sosial yang berlaku.

Menurut (Petricia & Mandey 2014) disiplin mendefinisikan setiap

perseorangan atau kelompok yang diperlukan seandainya tidak ada perintah.
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Disiplin Kerja adalah ketaatan kepada lembaga atau organisasi beserta
segala apa yang menjadi ketentuan tanpa memakai perasaan, hanya berdasarkan
keinsafan dan kesadaran bahwa tanpa adanya ketaatan semacam itu segala yang
menjadi ketentuan dalam tujuan organisasi tidak tercapai (Patmarina & Erisna,
2012)

2.2.2 Faktor-faktor yang mempemgaruhi Disiplin kinerja
Menurut (Sutrisno, 2010) faktor-faktor yang mempengaruhid disiplin

kinerja adalah:

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi

Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah
dikontribusikan bagi perusahaan.

2. Adatidaknya keteladanan pimpinan perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan. Semua karyawan akan selalu memerhatikan bagaimana pimpinan
dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia mendapat mengendalikan
dirinya dari ucapan, perbuatan sikap, dan sikap yang didapat.

3. Adatidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Para karyawan akan mau melakukan disiplin bila ada aturan yang jelas dan
informasikan kepada mereka. Bila aturan disiplin hanya menurut selera pimpinan
sgja, atau berlaku untukm orang tertentu sgja, jangan diharap bahwa karyawan
akan mematuhi peraturan tersebut.

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan
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Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dibuatanya.

5. Adatidaknya pengawasan pimpinan

Dalam setigp kegiatan yang dilakukan oleh perusshaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan
pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

6. Adatidaknya perhatian kepada para karyawan.

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter anatra yang

satu dengan yang lain.

7. Diciptakan kebiasan-kebiasan yang mendukung tegaknya disiplin
Dengan kepimpinan yang baik, seorang pimpinan dapat berbuat banyak untuk

menciptakan iklim kerja yang memungkinkan penegakan disiplin sebagai proses

yang wajar.

1.2.3 Tujuan Pembinaan Disiplin Kerja

1. Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan
ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan

2. Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu
memberikan pelayanan yang maksimum kepda pihak tertentu yang
berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan yang
diberikan kepadanya.

3. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana,barang dan jasa

perusahaan dengan siebaik-baiknya.
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. Dapat bertindak dan berprilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku
pada perusahaan.
. Tenaga kerja mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan

harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

14



2.2. Indikator Disiplin Kerja

Menurut(Sutrisno 2014, hal. 94) ada beberapa indikator disiplin kerja

karyawan yaitu sebagai berikut:

1

Ketepatan Kerja

Para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu
pula dikatakan disiplin kerja.

Tanggung jawab yang tinggi

Pegawal yang senantiasa menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya
sesual dengan prosedur dan bertanggung jawab atas hasil kerja, dapat pula
dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik.

Menggunakan peralatan kantor dengan baik

Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan kantor dapat mewujudkan bahwa
seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehingga peralatan kantor dapat
terhindar dari kerusakan.

Ketaatan terhadap aturan kantor

pegawai memakal seragam kantor, membuat ijin bila tidak masuk kerja, juga
merupakan cerminan dari disiplin yang tinggi.

Menurut (Agustini 2011, hal. 73) menyatakan bahwa indikator dari

disiplin kerja adalah sebagai berikut:

1. TIngkat kehadiran

Jumlah kehadiran pegawai untuk melakukan aktivitas pekerjaan dalam

perusahaan yang ditandai dengan rendahnya tingkat absensi pegawai.

2. Tatacarakerja
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Atauran atau ketentuan yang harus diarahkan atasan guna mendapatkan hasil
yang baik.

3. Ketaatan pada atasan
Mengikuti apa yang diarahkan atasan guna mendapatkan hasil yang baik.

4. Kesadaran kerja
Sikap seseorang yang secara sukarela mengerjakan tugasnya dengan baik
bukan tas paksaan.

5. Tanggung jawab
Kesedian pegawai mempertanggung jawab hasil kerjanya, sarana dan prasarana

yang dipergunakan serta prilaku kerjanya.

2.3 Pelatihan kerja
2.3.1 Pengertian pelatihan kerja

Menurut (Sunyoto, 2017, hal. 137) Pelatihan kerja adalah setiap usaha
untuk memperbaiki performa pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang
menjadi tanggung jawabnya atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan
pekerjaan.

Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sSistematis dan terorganisir dimana pegawai
nonmanagerial mempelgjari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan
terbatas. Menurut (Mangkunegara, 2009, hal. 44)

Sedangkan menurut (Siswadi 2016) menjelaskan bahwa pelatihan adalah

program-program untuk memperbaiki kemampuan melaksanakan pekerjaan
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secara individual, kelompok/atau berdasarkan jenjang jabatan dalam
organisasi/perusahaan.

Dari pendapat para ahli diatasmaka dapat disimpulkan bahwa pengertian
pelatihan adalah suatu proses jangka pendek dimana seseorang dapat
memperbaikikemampuan keterampilan secara individual maupun kelompok yang
digunakan dalam pekerjaan mereka guna mendapatkan kapabilitas untuk
membantupencapaian tujuan perusahaan.

2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan kerja
Menurut (Elizar& Tanjung 2018) Faktor-faktor yang mempengaruhi
Pelatihan Kerja:
1. Materi pengajaran keahlihan khusus
2. Metode pelatihan
3. Prinsip pembelgjaran
4. Ketetapan dan Kesesuain fasilitas
5. Kemampuan peserta pelatihan
2.3.3 Tahap-tahap pelatihan
Tahap-tahap pelatihan anatara lain adalah:
1. Penentuan Kebutuhan Pelatihan

Tujuan penentuan kebutuhan pelatihan ini adalah untuk mengumpulkan
sebanyak mungkin informasi yang releven guna mengetahui dan atau menentukan
apakah perlu tidaknya pelatihan dalam organisasi tersebut.

2. Desain program pelatihan
Jika pelatiahn merupakan solusi terbaik, maka para managjer atau supervisor

harus memutuskan program pelatihan yang tepat yang harus dijalankan.
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3. .Evaluasi program pelatihan
Tujuan evaluasi program pelatihan adalah untuk menguji apakah pelatihan
tersebut efektif di dalam mencapai sasaran yang telah ditetapka.supaya efektif,
pelatihan harus merupakan suatu solusiyang tepat bagi perusahaan.(Liliana &
Vany, 2019)
2.3.4 Jenis- jenis Pelatihan
Menurut(Arianty et a., 2016) Jenis-jenis Pelatihan yaitu:
1. Pelatihan keahlihan (skill training)
Merupakan keahlihan yang sering di jumpa dalam organisasi.Program
pelatihannya relatif sederhana kebutuhan dan kekurangan diidentifikasi melalui
penilaian yang jeli.
2. Pelatihan ulang (rettraining)
Pelatihan ulang berupaya memberikan kepada para karyawan keahlihan-
keahlihan yang mereka butuhkan untuk menghadapi tuntutan kerja yang
berubah-ubah.
3. Pelatihan lintas fungsional (cross funcional training)
Merupakan pelatinan yang melibatkan karyawan untuk melakukan aktivitas
kerja dalam bidang lainnya selain dan pekerjaan yang ditugaskan.
4. Pelatihan tim (training team)
Merupakan bekerja sama terdiri dari  sekelompok individu untuk
menyelesaikan pekerjaan demi tujuan bersama dalam sebuah tim kerja.
5. Pelatihan kreaktivitas (creativity training)
Tenaga kerja diberikan peluang untuk mengeluarkan gagasan sebebas mungkin

yang berdasar pada penelian rasional dan biaya dan kelayakan.
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2.3.5 Tujuan pelatihan kerja
Menurut (Yohanes & Budi, 2019) berikut ini beberapa tujuan pelatihan kerja:

1. Memperbaiki kinerja
Karywan-karyawan yang bekerja secara tidak memuaskan  kekurangan
keterampilan merupakan calon utama pelatihan.

2. Memutakhirkan keahlihanpara karyawan
Melalui pelatihan memastikan bhwa karyawan dapat secara efektif
menggunakan teknologi-teknologi baru.

3. Mengurangi waktu belgjar
Sistem seleksi karyawan tidaklah sempurna. Meskipun hasil tes, wawancara
dan data lainnya menunjukkan probabilitas yang tinggi akan kesuksesan
pekerjaan oleh pelamar, tetapi terkadang terdapat saat di mana prediksi
tersebut terbukti tidak valid.

4. Memecahkan permasalah opersasional
Persoalan organisasional menyerang dari berbagai penjuru. Pelatihan adalah
salah satu cara terpenting guna memecahkan banyak dilema yang harus
dihadapi oleh para manajer.

5. Promosi karyawan
Salah satu carauntuk menarik, menahan, dan memotivasi karyawan adalah
melalui program pengembangan karier yang sistematik.

6. Orientasi karyawan terhadap organisasi
Karyawan mempunyai kesan pertama mereka terhadap organisasi dan tim

manajemen. Kesan ini dapat meliputi dari kesan yang menyenangkan sampai
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yang tidak mengenakkan dan dapat memengaruhi kepuasan kerja dan
produktivitas keseluruhan karyawan.

2.3.6 Manfaat pelatihan kerja
Ada beberapa manfaat pelatihan kerja anatara lain adalah:

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas.

2. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan agar mencapai standar
kinerja yang dapat diterima.

3. Menciptakan sikap loyalitas dan kerja sama yang lebih menguntungkan.

4. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan perencanaan sumber daya manusia.

5. .Mengurangi jumlah dan biaya kecelakaan kerja.

6. .Membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembangan pribadi
mereka.(Efendi Hariandja, 2002)

2.3.7 Indikator Pelatihan Kerja

Menurut (Mangkunegara, 2019 ) indikator pelatihan kerja adalah:

1. Tujuan dan sasaran pelatihan dan pengembangan harus jelas dan dapat diukur.

2. Parapelatih (trainers) harus ahlinya dan berkualifikasi memadai (profesional).

3. Materi pelatihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan tujuan yang
hendak dicapai.

4. Metode pelatihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan tingkat
kemampuan pegawai yang menjadi peserta.

5. Peserta pelatihan dan pengembangan (trainers) harus memenuhipersyaratan
yang ditentukan.

Menurut (Felicia, 2018) Indikator Pelatihan Kerja sebagai berikut adalah:

a. Kualitas instruktur
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b. Kesungguhan peserta

c. Ketepatan materi

d. Ketepatan metode

e. Kgjelasan tujuan

2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai
alur berfikir sekaligus sebagai landasan untuk menyususun hipotesis penelitian.
Penyusunan kerangka konseptual juga akan memudahkan untuk memahami
permasalahan utama yang dikadi dalam penelitian ini.

2.4.1 Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan

Pentingnya peranan disiplin kerja terhadap kinerja/produktivitas karyawan
(Astuti & Sari, 2018) mengemukakan oleh (Musanafe, 2002, hal 116) berpendapat
bahwa * Disiplin adalah setiap pegawai selalau mempengaruhi hasil prestasi kerja
Oleh sebab itu dalam setiap organisasi perlu ditegaskan disiplin pegawai-
pegawainya. Melalui disiplin yang tinggi produktivitas kerja pegawai pada
pokoknya dapat ditingkatkan.

Kedisiplinan adalah salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi.
Diakatan sebagai faktor yang penting karena disiplin akan mempengaruhi kinerja
karyawan dalam organisasi. Semakin tinggi disiplin karyawan, semakin tinggi
prestasi kerja yang dapat dicapai. Pada umumnya kinerja yang baik apabila
karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua
pekerjaanya dengan baik dan mematuhi semua peraturan dan norma-norma sosial

yang berlaku.(Hasibuan, 2006 )
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jufrizen 2018),(M.
A. Prayogi et a., 2019); (Hasibuan & Silvya, 2019); (Tanjung, 2015); (Jufrizen,
2018); (Faustyna & Jumani, 2015); (Jufrizen, 2016); (Shella et al., 2019)(Felicia,
2018)(Farisi et al., 2020); (Arif et al., 2020)(A. Prayogi & Nursidin, 2019); dan
(Yusnandar et al., 2020)yang menyatakan bahwa Disiplin kerja berpengaruh

secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Disiplin Kerja Kinerja Karyawan

Gambar Il.1Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan
2.4.2 Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karywan

Menurut (Bangun 2012) Pelatihan diberikan kepada karyawan agar
memiliki  ketarampilan yang sesuai kebutuhan dalam  mengerjakan
pekerjaannya.Untuk mencapai efektifitas perusahaan tiga konsep ini perlu
diintergrasikan, pelatihan, kinerja, dan pembelgjaran karyawan.Karena besarnya
pengaruh  pelatihan pada keberhasilan perusahaan untuk  mencapai
tujuannya.Maka hubungan antara pelatihan dan kinerja semakin menjadi penting.

Pelatihan serangkaian aktivitas yang disusun secara terarah untuk
meningkatkan keterampilan, pengalaman, keahlihan, penambahan pengetahuan
serta perubahan sikap secara individual. Sebuasssh pelatihan diselanggarakan oleh
organisasi ,tentu bertujuan agar para karyawan mengalami peningkatan dalam hal
pengetahuan,pengalaman, dan keahlihan yang berhubungan dengan tugas dan

tanggung jawabnya. Sebagian besar kegiatan pelatihan tujuan untuk
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memeperbaiki proses kerja atau teknik dalam menyelesaikan tugas tertentu secara
efektid dan efesiensi(Y ohanes & Budi, 2019)

Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prayogi &
Nursidin 2018), (Astuti et al 2018) yang menyatakan bahwa Pelatihan kerja

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pelatihan Kerja Kinerja Karyawan

Gambar : 11.2 Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
24.3 Pengaruh Disiplin kerja dan Pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan

Organisasi atau perusahaan dinyatakan berhasil jika tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan sudah diperoleh. Keberhasilan organisasi juga didukung dari
berbagai pihak yang ada didalamnya salah satunya karyawan. Jika semakin tinggi
disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai yang
berhungan dengan berbagai pihak  dan memiliki pelatihan kserja untuk
meningkatkan keterampilan, pengalaman, keahlihan, penambahan pengetahuan
serta perubahan sikap secara individual. Maka kinerja karyawan akan menjadi
lebih baik bahkan lebih maksimal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh(Rahmi & Aziz, 2017) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja dan pelatihan kerja yang berpengarugh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Disiplin Kerja

Pelatihan Kerja

Gambar:11.3 Paradigma Penelitian

2.5Hipotess
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka peneliti  mengajukan
hipotesis sebagai berikut:
1. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Asam
JawaM edan.
2. Pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Asam Jawa
Medan.
3. Disiplin kerja dan Pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Asam

Jawa Medan.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari
satu populasi.Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan
hipotesis pengujian(Nasution et al., 2020). Penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga
variabel yaitu Disiplin kerja (X1), Pelatihan kerja (X;) sebagai variabel bebas dan
Kinerja karyawan (Y) sebagai variabel terikat. Pendekatan dalam penelitian ini adalah
menggunakan asosiatifdan Kuantitatif. Pendekatan Asosiatif adalah pendekatan yang
yang digunakan untuk mengetahui bahwa adanya hubungan atau pengaruh anatara
variabel (variabel bebas dan variabel terikat). Sedangkan pendekatan Kuantitatif
adalah pendekatan pendekatan yang menggunakan analisis perhitungan statistic dan

bersifat sistematis.

3.2 Defenis Operasional
Definisi Operasional merupakan petunjuk bagaimana suatau variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Dalam penelitian
ini, defisnisi operasional terdiri atas tiga variabel antaralain:
1. Kinerja(Y)
Mmenurut (Mangkunegara, 2016) menyatakan kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun

indikator Kinerja menurut (Mutia Arda, 2017) sebagal berikut:



Tabe 111. 1

Variabel Indikator Kinerja (Y)

No. Indikator Kinerja Karyawan (Y)
1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Waktu kerja

4, Kerjasama

Sumber: (Sutrisno, 2011)
2. Disiplin Kerja (X1)
Menurut (Sutrisno, 2009) menyatakan Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu
yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para
karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpelihara tata
tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diporel hasil yang optimal.
Adapun bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga

akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya.

Tabel [11.2

Variabel indikator Disiplin Kerja (X1)

No. Indikator Disiplin Keraj (X1)
Tingkat kehadiran

Tata carakerja

Ketaatan pada atasan
Kesadaran kerja

g & W NE

Tanggung jawab
Sumber: Agustini( 2011, hal. 73)
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3. Pelatihan kinerja (X>)
Pelatihan merupakan suatu proses dalam membantu karyawan untuk menguasai
keterampilan khusus atau untuk memperbaiki kekurangan dalam melaksanakan
pekerjaan. Pelatihan merupakan bagian penting suatu perusahaan guna
meningkatkan kualitas karyawan pada saat menjalankan tugas didalam perusahaan.
Perusashaan membuat pelatihan agar karyawannya menjadi lebih berkualitas
sehingga tujuan dari perusahaan tersebut dapat tercapai. (A. Prayogi & Nursidin,

2019)

Tabel I11. 3
Variabel indikator Pelatihan Kinerja (Xy)
No. Indikator Pelatihan Kerja (X2)

Tujuan da sasaran

Para pelatih

Materi pelatihan

Metode pelatihan
Peserta pelatihan
Sumber: Mangkunegara (2009, hal. 51)

gl M w N e

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2019 sampai bulan Januari

2020, dengan rincian kegiatan penelitian sebagai berikut
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Tabe 111. 4

Rincian dan Waktu Pendlitian

No | Kegiatan Bulan/Minggu
Des Jan Feb M aret April
12|3(4(1/2|3[4]12|3[4|1|2 12
1 Prariset
2 Pengajuan Judul
3 penyusunan
Proposol
4 | Seminar proposa
5 Penyusunan Data
6 Penyusunan
Skripsi
7 Bimbingan
Skripsi
8 | Sidang meja

Hijau
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3.4Populas dan Sampel

3.4.1 Populas Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2010) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas. objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tetentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Asam Jawa Medan yang berjumlah 50

karyawan.
Tablelll.5
Jumlah populas
No Bagian Jumlah sampel
1. | Personalia 30
2. | Keuangan 9
3. | Trading 10
4. | Sekdir 1
Jumlah 50 orang

3.4.2 Sampel Penelitian

Sugiyono ( 2010, hal. 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dakarakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelgjari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dimana semua anggota
populasi yang digunakan sebagai sampel yaitu seluruh karyawan PT. Asam Jawa

Medan yang berjumlah 50 karyawan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan (Sugiyono, 2010, hal. 137) sebagai berikut:

a) Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/kecil
b) .Dokumentasi

Yaitu dengan mempelgjari datadata yang ada dalam perusahaan yang
berhubungan dengan penelitian ini bersifat dokumentasi perusahaan.
¢) Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya. Dalam penelitian ini, digunakan angket yang memiliki indeks skala likert.

Tabel I11.6
Skala Likert
Pernyataan Bobot Nilai (Skor)
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju | 1

Sumber: ( Sugiyono, 2010 hal. 142)
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Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakan melalui pengujian validitas

dan reanilitas:;

3.5.1Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat valid dari
instrumen kuisioner yang dugunakan dalam mengumpulkan data atau untuk
mengetahui apakah item-item yang tersgji dalam kuisioner bener-bener maupun
mengungkan pada pusat yang diteliti. Instrumen yang dinyatakan valid jika mampu
mengungkapkan data dengan tepat dan juga memberikan gambaran yang cemat
mengenai data tersebut (Sugiyono, 2016 ). Berikut dibawah ini pengujian Hasil
Validitas instrumen menggunakan SPSS.

Tabe I11.7

Hasl Uji Validitas Instrumen Disiplin Kerja (X1)

Item Ihi tung I'tabel Ket
X1.1 0,762 0,279 Valid
X1.2 0,532 0,279 Valid

X1,3 0,609 0,279 Valid
X1.4 0,516 0,279 Valid
X1.5 0,780 0,279 Valid

X1.6 0,447 0,279 Valid
X1.7 0,404 0,279 Valid
X1.8 0,658 0.279 Valid
X1.9 0,510 0,279 Valid

X1.10 0,417 0,279 Valid
Sumber : Pengolaan Data SPSS 2020

Tabel I11.8
Hasl Uji Validitas Intrumen Pelatihan Kerja (X»)

Item Mhi tung l'tabel Ket

X2.1 0,507 0,279 Valid
X2.2 0,663 0,279 Valid
X2,3 0,560 0,279 Valid
X2.4 0,546 0,279 Valid
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3.5.2 Uji Reliabi

Menurut (Juliandi et al., 2015) menyatakan bahwa tujuan pengujian reliabilitas

adalah untuk melihat apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal

X2.5 0,614 0,279 Valid
X2.6 0,447 0,279 Valid
X2.7 0,524 0,279 Valid
X2.8 0,603 0.279 Valid
X2.9 0,603 0,279 Valid
X2.10 0,567 0,279 Valid

Sumber : Pengolaan Data SPSS 2020

Tabel 111.9
Hasl Uji Validitas Intrumen Kinerja Karyawani (Y)
[tem Iitung I'tapd Ket
Y11 0,784 0,279 Valid
Y12 0,515 0,279 Valid
Y13 0,773 0,279 Valid
Y14 0,355 0,279 Valid
Y15 0,538 0,279 Valid
Y16 0,523 0,279 Valid
Y17 0,559 0,279 Valid
Y18 0,454 0.279 Valid
Y19 0,624 0,279 Valid
Y1.10 0,665 0,279 Valid

Sumber : Pengolaan Data SPSS 2020

litas

dan dapat dipercaya.
Tabel 111.10
Hasl Uji Reabilitas
No Variabel Cronbach’'s Keterangan
Alfa
1 Disiplin Kerja 0,810 Reliabel
2 Pelatihan Kerja 0,703 Reliabel
3 | KinerjaKaryawan 0,818 Reliabel
Sumber : Pengolaan Data SPSS 2020
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3.5.3 Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
Kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemungkinan menarik kesimpulan dari penguji tersebut, dengan rumus dibawah
ini:
3.5.4 Metode Regres Linear Berganda

Regresi linear berganda didasarkan pada pengaruh variabel atau lebih variabel

bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk menganalisis regresi linear

berganda:
Y = a + b XpthoXote
Sumber: Sugiyono (2016, hal. 192
Keterangan:
Y = Kinerja
o = Konstanta
X1 = Digiplin Kerja
X2 = Pelatihan Kerja
b1, b2 =Koefisien Regresi, merupakan besarnya perubahan terikat

akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas:
3.5.5 Pengujian Asums Klask
Untuk mengetahui apakah sampel yang ditetapkan dapat dilakukan analisis dan
melihat apakah metode produksi yang dirancang dapat dimasukkan kedalam

serangkaian dan maka perlu dilakukan pengujian data sebagai:
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3.5.6 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.Metode klasik dalam pengujian
normalitas suatu data tidak begitu rumit. Penggunaan Statistik parametris
mensyaratkan bahwa data setriap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal, (Sugiyono, 2017)
3.5.7 Uji Multikolineritas
Digunakan untuk menguji apakah padaregresi ditemukan adanya korelasi yang
kuat/tinggi diantara variabel independen.Apabila terdapat korelasi antar variabel
bebas, maka terjadi multikoloneritas, demikian juga sebaliknya.Metode regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji
multikolineritas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai patokan VIF
(variance inflas faktor) dan koefisien korelasi antara variabel bebas. Kriteria yang
digunakan dalam:
1. Jka nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki tolerasi mendekati maka
dikatakan tidak terdapat masalah multikolineritas.
2. Jika koefisien antara variabel bebas kurang dari 0,10 maka menunjukkan
adanya multikolineritas.
3.5.7 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Jika varian dari residul satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, manka disebut

homokedastisitas. Ada tidaknya heterokedagtisitas dapat diketahui dengan melalui
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grafik scatterplot antar nilai variabel independen dengan nilai risidualnya. Dasar
analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterokedastisitas adalah:

1. Jka ada pola tetentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit.), maka telah terjadi
heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

3.5.8 Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji koefisien regresi yang
signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat dialkukan yakni:
3.5.9Uji t (Uji Persial)
Tes uji-t digunakan untuk menguji setiap varaibel bebas(X) atau independen
secara individual mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat

(Y). Untuk mengetar hui tingkat signifikan dapat dilakukan uji-t dengan rumus:

t_r n—2
V1-12
sumber-(Sugiyono, 2016 hal. 250)
keterangan :
t = thiung Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan tiape
r = Besarnya korelasi antara kedua variabel X dan'Y
n = Jumlah Sampel

Bentuk pengujiannya adalah:
a  Bils thwng, > tae,maka Ho= ditolak atau Ha diterima. Sehingga ada pengaruh

signifikan anatara variabel bebas (X) dengan varaiabel terikat (Y)
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b. Bila thiung <twpe /maka Ho= diterima atau Ha ditolak. Sehingga tidak ada

pengaruh signifikan anatra variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)

Ho diterima
Ho ditolak Ho ditolak
'thitung ~Liabe 0 | ttabel thitung
Gambar : 111.1Kriteria Pengujian Hhipotesis

3.6.0 Uji F (Simulation)

Untuk mengetahui hipotesis variabel bebas dengan variabel terikat secara

bersama-sama uji F dengan Rumus:

B R2/k
" (1-R%)/(n—k-1)

Sumber: (Sugiyono, 2016 hal. 192)

Keteragan :
F = Tingkat Signifikan
R?  ~Koefisien Korelasi Ganda
k = Jumlah Variabel Independen
n = Jumlah Sampel

Menguji hipotesis dengan Uji F. maka hipotesis yang hendak diuji adalah:
a Jka fhiwung > fravemaka Ho ditolak atau Ha diterima.Maka menandakan adanya

pengaruh signifikan model regresi linear yang diperoleh sehingga

36



mengakibatkan signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel bebas secara
silmutan terhadap variabel terikat.

b. Jika fhiwng <frawe mMaka Ho diterima atau Ha ditolak. Maka dapat diartikan
sebagai tidak signifikannya model regresi linear berganda yang diperoleh
sehinggab mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari varaibel-variabel

bebas secara silmutan terhadap variabel terikat.

Ho ditolak

Y

Ho diterima

Gambar: 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis
3.5.3 Koefisen Determinas

Koefisien Determinasi (R?) Pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen ( Disiplin kerja dan Pelatihan kerja) dalam menerangkan variabel
dependen (kinerja) karyawan. Nilai koefisen determasi adalah anatara nol dan satu.
Jika nilai R?* semakin kecil ( mendekati nol) maka kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjeleskan variabel dependen amat terbatas atau memiliki
pengaruh yang kecil. Dan jika nilai R? semakin besar (mendekati satu)berarti variabel-
variabel indpenden memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh yang besar dengan rumus

determinasi sebagai berikut:

D= R?x 100%
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sumber:(Sugiyono, 2018hb)
keterangan:
D = Koefisien Determinasi
R?>  “Koefisien Korelasi Variabel Bebas dengan Varian Terikat

100 % = Persentase Kontribusi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Data

Dalam penelitian ini, penulis menyajikan angket yang terdiri dari 10
pernayataan untuk variabel X1, 10 pernyataan untuk variabel X2, dan 10 pernyataan
untuk variabel Y, Vriabel X1 adalah Disiplin kerja, Variabel X2 Pelatihan Kerja,
Variabel Y Kinerja Karyawan. Angket yang disebarkan sebanyak 50 orang karyawan
sebagai sampel penelitian dan dengan mengunakan metode skala likert,

agarmendapatkan hasil valid dan reliabel.

Tabe 1V. 1
Skala Likert
Pernyataan Bobot Nilai (Skor)
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) |1

4.1.1 Karakteristik Responden

Responden penelitian ini seluruh akaraywan pada PT. Asam Jawa Meda
sebanyak 50 orang, yang terdiri beberaoa karakteristik, baik usia, jenis
kelamin,maupun tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan.dari kuesioner yang
disebarkan, diperoleh data karyawan sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin
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Tabel 1V. 2
Distribus Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase %
1 L aki-laki 37 74,0 %

2 Perempuan 13 26,0 %
Jumlah 50 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebbanyak 37
orang (74%) dan responden perempuan sebanyak 13 orang (24 %). Dengan kata lain
responden laki-laki lebih banyak dibandingkan responden perempuan.

2. Kelompok usia

Tabel IV. 3
Distribus Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Per sentase
1 21-30 Tahun 3 6,0 %
2 31-40 Tahun 15 30,0 %
3 41-50 Tahun 15 30,0 %
4 >50 Tahun 17 34,0 %

Jumlah 50 100 %

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah reponden yang berusia 21-30 tahun
sebanyak 3 orang (6,0%), usia 31-40 tahun sebanyak 15 orang (30,0%), usia 41-50
tahun sebanyak 15 orang (30,0%) dan usia >50 tahun sebanyak 17 orang (34,0%).

3. Tingkat Pendidikan

Tabel 1V.4
Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Per sentase
1 SMA/SMK 28 56,0 %
2 D3 4 8.0 %
3 S1 16 32,0%
4 S2 2 4,0%

Jumlah 50 100 %

Berdasarkan gambar di atas mayoritas pekerja merupakan mereka yang tingkat

pendidikannya setingkat SMA/SMK sebanyak 28 orang dengan persentase 56,0%.
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Responden yang berpendidikan diploma sebanyak 4 orang dengan presentase 8,0%.
Responden yang berpendidikan S1 sebanyak 16 orang dengan persentase 32,0%.
Responden yang berpendidikan S2 sebanyak 2 orang dengan persentase 4,0%.
4.1.2 Deskrips Variabel Pendlitian
a) Deskrips Hasl Analiss Persentase Jawaban Responden Pada Variabel
Disiplin Kerja (Xy)

Tabe I1V.5
Disiplin Kerja (X1)

Alternatif Jawaban

NoO SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % FI| % F %

118 160% 14| 280% |15|300% |11 |220% |2 ]40% | 50 | 100%
2 |7 1140% | 18| 360% | 10| 200% |14 |280% |1|20% | 50 | 100%
319 ]1180% 24| 480% | 10| 200% | 7 |140% | 0| 0% | 50 | 100%
4 | 7 140% | 21| 420% (12| 240% | 9 |180% |1]|20% | 50 | 100%
5 |7 ]1140% | 16| 320% |14 |280% |12 ]240% | 1|20% | 50 | 100%
6 |9 1180% 22| 440% | 9 |180% | 8 |160% | 2|40% | 50 | 100%
7 18 1160% |17 340% |17 340% | 6 |120% | 2[40% | 50 | 100%
8 |11]220% | 28| 56,0% | 8 | 160% | 3 | 60% |[0]|] 0% | 50 | 100%
919 1180% 17| 340% |14 280% | 5 |120% | 4|80% | 50 | 100%
10| 8 | 160% | 15| 300% [ 21| 420% | 4 | 80% |2|40% | 50 | 100 %

Berdasarkan tabel diatas, maka diuraikan sebagai berikut :
1) Jawaban responden tentang “Saya tidak pernah libur kerja tanpa alasan”,
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 28,0 % yaitu sebanyak 14 orang.
2) Jawaban responden tentang “Saya selalu hadir datang ke kantor setiap hari ”,
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 36,0 % yaitu sebanyak 18 orang.
3) Jawaban responden tentang "Saya selalu tepat waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 48,0

% yaitu sebanyak 24 orang.
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4) Jawaban responden tentang “Saya selalu menggunakan seragam kerja yang
diberikan perusahaan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 42,0 %
yaitu sebanyak 21 orang.

5) Jawaban responden tentang “Saya selalu taat kepada atasan saya’, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 32,0 % yaitu sebanyak 16 orang.

6) Jawaban responden tentang “Saya selalu bersedia mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan atasan saya’, mayoritas responden menjawab setuju sebesar
44,0 % yaitu sebanyak 22 orang.

7) Jawaban responden tentang “ Saya tidak pernah memperlama saat mengerjakan
pekerjaan kantor” mayoritas responden menjawab setuju sebesar 34,0 % yaitu
sebanyak 17 orang.

8) Jawaban responden tentang "Saya berinisiatif mengerjakan pekerjaan tanpa
disuruh”, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 56,0 % yaitu
sebanyak 28 orang.

9) Jawaban responden tentang “Saya selalu mengerjakan pekerjaan sesuai
prosedur yang ditentukan” mayoritas responden menjawab setuju sebesar 34,0
% yaitu sebanyak 17 orang.

10) Jawaban responden tentang “Saya selalu bertanggungn jawab selama
melaksanakan pekerjaan yang diberikan ” mayoritas responden menjawab

setuju sebesar 30,0 % yaitu sebanyak 15 orang.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa Disiplin kerja yang ada di PT. Asam Jawa

Medan sudah dianggap baik dilihat jawaban karyawan PT. Asam Jawa Medan yang

mayoritas menjawab setuju dengan semua pernyataan yang digjukan kepada mereka.
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Dibandingkan dengan temuan masalah di awal yang menunjukkan ada masalah
Pelatihan kerja di perusahaan, maka hal ini terbukti dengan jawaban beberapa

karyawan PT. Asam Jawa Medan.

b) Deskrips Hasll Analiss Persentase Jawaban Responden Pada Variabel
Beban Kerja (X>)

Tabel 1V.6
Pelatihan Kerja (X,)

Alternatif Jawaban

NoO SS S KS TS STS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
18] 160% |21 420% [14]1280% | 4 | 80% | 3 | 60% | 50 | 100 %
2 1121 240% | 16| 320% [13[260% | 6 |120% | 3 | 60% | 50 | 100 %
3 112 240% | 26| 520% | 7 [140% | 3 | 60% | 2 | 40% | 50 | 100 %
4 12| 240% | 10| 200% |17|340% | 8 [160% | 3 | 60% | 50 | 100 %
5| 7] 140% |14| 280% |[20[400% | 3 | 60% | 6 | 120% | 50 | 100 %
6 | 6| 120% |22 440% | 8 [160% |11 |220% | 3 | 60% | 50 | 100 %
7 18] 160% |20| 40,0% |10|20,0% |10|200% | 2 | 40% | 50 | 100 %
8 18] 160% |13| 2600% [19[380% | 9 |180% | 1 | 20% | 50 | 100 %
9 110 200% |21 | 420% [10[200% | 6 |120% | 3 | 60% | 50 | 100 %
10| 6 | 120% | 22| 440% | 10| 200% | 9 |180% | 3 | 60% | 50 | 100 %

Berdasarkan tabel diatas, maka diuraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang “Kemampuan saya menjadi lebih unggul dari
karyawvan lainnya setelah saya mengikuti pelatihan kerja’, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 42,0 % yaitu sebanyak 21 orang.

2) Jawaban responden tentang “Saya mencari cara lain ketika saya mengalami
kendala dalam bekerja’, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 32,0 %
yaitu sebanyak 16 orang.

3) Jawaban responden tentang “Kemampuan saya dalam mengatur waktu agar
sesual target pekerjaan menjadi bertambah setelah saya mengikuti pelatihan”,

mayoritas responden menjawab setuju sebesar 52,0 % yaitu sebanyak 26 orang.
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4) Jawaban responden tentang”Kemampuan saya bertambah dengan adanya
pelatihan di perusahaan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 20,0
% yaitu sebanyak 10 orang.

5) Jawaban responden tentang “Saya dapat memahami materi yang diberikan
pimpinan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 28,0 % vyaitu
sebanyak 14 orang.

6) Jawaban responden tentang “Saya menguasai materi yang diberikan dengan
cepat”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 44,0 % yaitu sebanyak
22 orang.

7) Jawaban responden tentang “Metode penyampaian yang diberikan saat
pelatihan sangat menarik sehingga mudah untuk mengingatnya’, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 40,0 % yaitu sebanyak 20 orang.

8) Jawaban responden tentang “Saya akan mengikuti metode-metode yang
ditetapkan perusahaan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 26,0 %
yaitu sebanyak 13 orang.

9) Jawaban responden tentang “Saya selalu bersemangat mengikuti pelatihan”,
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 42,0 % yaitu sebanyak 21 orang.

10) Jawaban responden tentang “Saya selalu bersemangat mengikuti pelatihan”,
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 44,0 % yaitu sebanyak 22 orang.
Dari uraian diatas menunjukkan bahwa Pelatihan kerja yang ada di PT. Asam

Jawa Medan sudah dianggap baik dilihat jawaban karyawan PT. Asam Jawa Medan
yang mayoritas menjawab setuju dengan semua pernyataan yang digjukan kepada

mereka. Dibandingkan dengan temuan masalah di awal yang menunjukkan ada
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masalah beban kerja di perusahaan, maka hal ini terbukti dengan jawaban beberapa
karyawan PT. Asam Jawa Medan.
c) Deskrips Hasl Analisis Persentase Jawaban Responden Pada Variabel
Kinerja (Y).

Tabe IV.7
Skor Variabel Kinerja(Y)

Alternatif Jawaban

NoO SS S KS TS STS Jumlah

F % F % F % F % F| % F %
1 (12|240% (20| 40,0% | 11| 220% | 6 | 120% | 1| 2,0% | 50 | 100 %
2 10| 200% | 17| 340% | 14| 280% | 6 | 120% | 3 |6,0% | 50 | 100 %
3 [14|280% |26| 520% | 7| 140% | 2 | 40% |1|20% |50 | 100%
4 10| 200% |19| 380% |14 | 280% | 4 | 80% |3 |60% | 50 | 100%
5112 240% | 13| 26,0% | 18| 36,0% | 3 | 6,0% |4 |80% | 50 | 100%
6 | 8 160% |19| 380% | 7 | 140% | 15| 300% | 1|2,0% | 50 | 100 %
7 15]100% 19| 380% | 7 | 140% | 15| 300% | 4| 8,05 | 50 | 100%
8 | 4| 80% |17]| 340% | 7 | 140% | 18| 36,0% | 4| 8,05 | 50 | 100 %
9 | 7 1140% | 20| 400% | 5| 100% | 16| 320% | 2 | 40% | 50 | 100 %
10| 10| 20,0% | 18| 36,0% | 6 | 120% | 15| 20,0% | 1| 2,0% | 50 | 100 %

Berdasarkan tabel diatas, maka diuraikan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang “Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan teliti
sehingga tidak terdapat kesalahan”, mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 40,0% yaitu sebanyak 20 orang.

2) Jawaban responden tentang “Saya memiliki inisiatif dalam menyelesaikan
pekerjaan ”, mayoritas responden menjawab kurang setuju sebesar 34,0 %
yaitu sebanyak 17 orang.

3) Jawaban responden tentang “Saya selalu mencapai target individu yang
diberikan oleh perusahaan”, mayoritas responden menjawab kurang setuju

sebesar 52,0 % yaitu sebanyak 26 orang.
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4) Jawaban responden tentang “Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan
harapan/ keinginan pimpinan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar
38,0 % yaitu sebanyak 19 orang.

5) Jawaban responden tentang “Hasil pekerjaan saya dapat memenuhi kuantitas
yang ditetapkan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 26,0 % yaitu
sebanyak 18 orang.

6) Jawaban responden tentang “Saya datang ketempat kerja sebelum jam kerja
dimulai”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 38,0 % yaitu sebanyak
19 orang.

7) Jawaban responden tentang “Saya selalu tepat waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 38,0
% yaitu sebanyak 19 orang.

8) Jawaban responden tentang “ Saya dapat bekerja sama dengan rekan kerja yang
lain”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 34,0 % yaitu sebanyak 17
orang.

9) Jawaban responden tentang “Saya selalu menjalin hubungan baikkepada setiap
karyawan di perusahaan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 40,0
% yaitu sebanyak 20 orang.

10) Jawaban responden tentang “Saya bekerja sama dengan rekan kerja untuk
menghasilkan kinerja yang ditetapkan”, mayoritas responden menjawa setuju
sebesar 36,0 % yaitu sebanyak 18 orang.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa kinerja karyawan yang ada di PT.
Asam Jawa Medan sudah dianggap baik dilihat jawaban karyawan PT. Asam Jawa

Medan yang mayoritas menjawab setuju dengan semua pernyataan yang digjukan
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kepada mereka. Dibandingkan dengan temuan masalah di awal yang menunjukkan ada
masalah kinerja karyawan di perusahaan, maka hal ini terbukti dengan jawaban
beberapa karyawan PT. Asam Jawa Medan.
4.2 Hasl Analiss Data

Teksnis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear
berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan koefisien determinasi (R2)
4.2.1 Regres Linear Berganda

4.2.1.1 Metode Regres Linear Berganda
Pengujian hipotesis adalah untuk menguji hipotesis yang digjukan. Hipotesis

yang digjukan dalam penelitian ini terkait pengaruh variabel Disiplin kerja dan
Pelatrihan kerja terhadap kinerja karyawan. Teknis analisis data yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah regresi linear berganda. Berikut ini hasil analisis linear

berganda yang dilakukan dengan mengunakan program SPSS versi 22 for Windows.

Tabel IV.8
Regres Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,089 3,513 1,164 ,250
X1 476 ,148 ,461 3,220 ,002
X2 ,410 ,145 ,405 2,831 ,007

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Pengolahan Data SPSS

Dari persamaan diatas tersebut dapat dijelaskan bahwa:

Y =4.089 + 461X, + 405X 2
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Keterangan
Y = Kinerja
X1 = Disiplin Kerja
X2 = Pelatihan Kerja
Dari persamaan diatas tersebut dapat dijelaskan bahwa:
1.) Jka Disiplin Kerja dan Pelatihan Kerja diasumsikan sama dengan nol (0)
makan kinerja karyawan bernilai sebesar 4,089
2.) Apabila Disiplin kerja dinaikkan sebesar 100% makan akan diikuti dengan
peningkatan kinerja sebesar 0,461 atau 46,1% dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan.
3.) Apabila Pelatihan kerja dinaikkan sebesar 100% maka akan diikuti dengan
peningkatan kinerja sebesar 0,450 atau 45,0 % dengan asumsi variabel lain

tidak mengalami perubahan.
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4.3Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen
dan independennya memliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan hasil olahan data menggunakan
SPSS versi 22 , maka diketahui uji normalisasi menggunakan metode P-Plot

adalah sebagai berikut

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10

0,8

0,61

0,4+

Expected Cum Prob

0,21

0o T T T T
0o 02 04 o0& 0g 1.0

Observed Cum Prob

Gambar V-1
Hasil Pengujian Normalitas
Sumber : Pengolahan Data SPSS
Dari hasil gambar diatas menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

sehingga data dalam model regresipenelitianinicenderungnormal.
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Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -8,24E-16
Std. Dev. = 0,979
N=350

Frequency

T T T
-3 -2 -1 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 1V.2
Grafik Histogram Uji Normalitas
Sumber : Pengolahan Data SPSS

4.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui besarnya interkolerasi antar

variabel bebas dalam penelitian ini. Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan terdapat
masalah multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat
dilihat pada nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai toleransi diatas 0,1 dan nilai VIF

dibawah 10 makatidak terjadi multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas untuk model regresi pada penelitian ini disajikan

pada Tabel 10 dibawah ini :

Tabel IV.9
Hasl Uji Multikolineritas

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statis

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance

1 (Constant) 4,089 3,513 1,164 ,250
X1 476 ,148 ,461 3,220 ,002 ,332
X2 ,410 ,145 ,405 2,831 ,007 ,332

a. Dependent Variable: Y

Dari hasil perhitungan yang ada pada tabel hasil uji multikolinearitas, variabel

bebas menunjukkan bahwa nilai VIF sama dengan 1 dimana nilai tersebut lebih kecil

dari 10 sehingga dapat disimpulkan bebas dari multikolinearitas.

4.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik. Pada

analisis grafik, sesuai model regresi dianggap tidak mengalami heterokedastisitas jika

titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas dan

tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y.

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar V-3
Hasil Pengujian Heterokedastisitas
Sumber : Pengolahan Data SPSS

Gambar diaatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak

membentuk pola tertentu yang jelas sertatersebar baik di atas maupun di bawah angka

nol pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,

sehinggal modl regresi layak dipakai untuk variabel independen.

4.3.4 Pengujian Hipotesis

1. Uji AtasUji Persal

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara individual

mempunyai hubungan yang signifikan atau terhadap variabel Terikat (Y)

dengan rumus :

keterangan :
t
r

n

Bentuk pengujian

N

rvn—

=
V1-12

sumber: (Sugiyono, 2016 hal. 250)

= thiung Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan tiape
= Besarnya korelasi antara kedua variabel X dan'Y

= Jumlah Sampel

1) Tolak HO probabilitas < 0,05 (sig< a0,05) atau t hitung >t tabel.

2) Terima HO jika probabilitas > 0,05 (sig>a 0,05) atau t hitung <t tabel.

Kriteria

pengambilan keputusan yaitu sebagal berikut:

1) Ho diterima apabila- ftabel < thitungatal - thitung< -ttabe

2) Hoditolak apabila thitung>ttabe@tau — thitung< -trabel
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a.) Pengaruh Disiplin kerja (XI) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Untuk melihat pengaruh Disiplin, secara individual terhadap kinerja karyawan,
untuk penyederhanaan Uji-t peneliti menggunakan pengelolaan data spss for Windows

versi 22 maka dapat diperoleh uji-t sebagai berikut :

Tabel 1V.10

Hasil Uji-t X;Dan Y

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,089 3,513 1,164 ,250
X1 476 ,148 ,461 3,220 ,002
X2 ,410 ,145 ,405 2,831 ,007

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Pengolahan Data SPSS

Pada tabel di atas terdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja dengan diperoleh
nilai twngdari 3,220 < tiape 4,089 dengan probabilitas sig 0,000 < 0,05. Hal tersebut
menyatakan hipotesis nol (HO) ditotak dan (Ha) diterima sehingga disimpulkan bahwa
Disiplin kerja (X1) secara parsal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kinerjakaryawan (Y) pada PT. Asam Jawa Medan
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b) Pengaruh Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 1V.10

Hasil Uji-t X,Dan Y

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4,089 3,513 1,164 ,250
X1 476 , 148 ,461 3,220 ,002
X2 ,410 ,145 ,405 2,831 ,007

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Pengelolaan Data SPSS

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh Pelatihan kerja

terhadap kinerja karyawan, dengan diperoleh nilai thiwng 2,831 dari < twpe 4,089

dengan probabilitas sig 0,000 < 0,05. Hal tersebut menyatakan hipotesis nol (HO)

ditolak dan (Ha) diterima sehingga disimpulkan bahwa Pelatihan kerja (X;) secara

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.

Asam Jawa Medan.

2. Uji Simultan (Uji f)

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen)

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji hipotesis ke dua.

Tabel 1V.12
Hasil Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3128,772 2 1564,386 50,139 ,000°
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Residual ‘ 1466,448 47 31,201

Total 4595,220 49

a Predictors: (Constant),Pelatihan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1)

b Dependent Variable: Kinerja (Y)

Ftabe= n-k-1 = 50-2-1 = 47 adalah 3,20

Kriteria Pengujian

1) Tolah HO jikanilai probabilitas < 0,05 (sig < &0,05) atau F hitung > F tabel.
2) Tolak HO jikanilai probabilitas > 0,05 (sig <a0,05) atau F hitung< F tabdl.

Dari tabel 1V.12 terdapat pengaruh yang tidak siginifikan antara Disiplin kerja
dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh nilai fhiwng 50,139 >
fiana 3,20 dengan probabilitas 0,000 dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan hipotesis nol
(HO) diterima dan (Ha) di tolak sehingga disimpulkan bahwa disiplin kerja serta
pelatihan kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas F yakni sig adalah 0,000 sedang taraf
signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah0,05 maka nilai sig 0,000 < 0,05
sehingga HO ditolak ini berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara Disiplin
kerja danpelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Asam Jawa Medan.
Keputusan uji Ho ditolak, karena Friwng™> Frabe, Yaitu 50,139 > 3,20dan nilai

signifikansi <0,05 yaitu0,000.

DaerahterimaH, Daerah tolakH,

e
0 3.20 50,139
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Gambar 1V-4
Kriteria Pengujian Hipotesis F

4.3.5 K oefisien Deter minasi

Tabel V.13
Hasll Uji Determinas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,825% ,681 ,667 5,586 2,073

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, besarnya nilai R
Square dalam model regresi adalah 0,681 atau 68,1%, hal ini berarti kontribusi yang
diberikan Disiplin Kerja dan pelatihan Kerja tehadap Kinerja Karyawan pada
PT.Asam jawa Medan sebesar 68,1% sisanya 31,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.4 Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (Disiplin kerja dan
Pelatihan kerja) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y (kinerja karyawan). Lebih
rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawal menunjukkan bahwa Ho ditolak dengan kata lain Disiplin Kerja mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. Diperoleh nilai Sig sebesar 0 ,02 <

0,05 dan thwungdari 3,220 < tiane 4,089
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mutia Arda (2017) yang berjudul
Pengaruhi Kepuasan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja karyawan menyatakan
bahwa Disiplin berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT.
Asam Jawa Medan.

Namun dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT.
Asam Jawa Medan. Hal ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja dan Kinerja karyawan
tidak berkaitan satu sama lain. Walaupun Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif
tetapi tidak signifikan, perusahaan selalu mengupayakan untuk meningkatkan disiplin

kerja karyawan agar dapat memperoleh hasil yang maksimal.

b) Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang Pelatihan Kerja terhadap Kinerja
Pegawal menunjukkan bahwa H, ditolak dengan kata lain Disiplin Kerja mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja karyawan. Diperoleh nilai Sig sebesar
0,07 >0,05 dan thitung 2,831 dari < tiaha 4,089

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yudi siswadi (2016) yang berjudul
Pengaruh pelatihan kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap produktif kinerja karyawan
menyatakan bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan Pada PT. Asam Jawa Medan.

Namun dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Kerja
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT.
Asam Jawa Medan. Hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja dan Kinerja

karyawan tidak berkaitan satu sama lain. Walaupun Disiplin kerja mempunyai
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pengaruh positif signifikan Hal ini menunjukkan bahwa dengan tingkat pelatihan kerja
yang tinggi maka akan sangat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan.
c¢) Pemgaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan Kerja Terhapat Kinerja Kryawan
Berdasarkan data tabel uji F diketahui bahwa Disiplin Kerja dan Pelatihan
berpengaruh positif Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Asam Jawa Medan.

Dapat disimpulkan bahwa, Disiplin Kerja dan Pelatihan Kerja berpengaruh
positif terhadap Kinerja karyawan, dengan demikian, disiplin kerja dan pelatihan kerja
perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar kinerja karyawan semakin baik pula.

Disiplin kerja dan Pelatihan kerja sangatlah berkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Disiplin efektif, disiplin kerja kurang baik, dan pelatihan kerja menurun
maka kinerja karyawan juga akan menurun.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Azis Rahmi 920170 yang berjudul
Pengaruh Disiplin Kerja, dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Asam
jawa Medan menyatakan bahwa disiplin kerja dan Pelatihan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja Karyawan PT. Asam Jawa Medan.

Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Karena variabel independent dalam penelitian ini mempengaruhi
variabel dependent hanya sebesar 68,1% saja. Jadi 22,7% lainnya dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan
Kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asam Jawa Medan, maka penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1) Dari hasil penenlitian diketahui bahwa Disiplin kerja secara persial
thitung(3,220) lebih besar dari twabe (4,089) dan sig 0,000 < 0,02 maka dapat
diartikan adanya pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2) Dari hasil penenlitian diketahui Pelatinan kerja secara persial thitung(2,831)
lebih besar dari ttabe (4,089) dan sig 0,000 < 0,07 maka dapat diartikan adanya
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

3) Dari hasil penelitian diketahui bahwa Disiplin kerja dan Pelatihan kerja secara
parsial Fhitung (50,139) lebih besar dari Frabei(3,20) dan sig 0,000 < 0,05 maka
dapat diaertikan adanya pengaruh positif. Disiplin kerja dan Pelatihan kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada

PT. Asam Jawa Medan

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa adanya pengaruh Disiplin kerja dan
Pelatihan kerja terhadap kinerja pada kantor PT. Asam Jawan Medan. Oleh karena itu

saran yang akan penulis agjukan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

59



1. Mengenai disiplin kerja seharusnya perusahaan lebih menerapkan peraturan yang
ada dan lebih tegas dalam memberi teguran kepada pegawai yang tidak mentaati
peraturan.

2. Diharapkan perusahaan dapat lebih meningkatkan Pelatihan kerja pegawai sehingga
dalam pekerjaannya pegawal bisa lebih giat dalam bekerja. Hal ini disebabkan
karena pelatihan kerja mempunyai hubungan dengan kinerja pegawai.

3. Dalam usaha meningkatkan kinerja pegawai harusnya perusahaan meningkatkan
Disiplin kerja Dan Pelatihan kerja merupakan faktor penunjang peningkatan kinerja

pegawai.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan variabel disiplin kerja dan pelatihan kerja dalam
memprediksi kinerja karyawan. Kedua variabel tersebut memberikan kontribusi
menjelaskan kinerja karyawan. Dengan demikian masih terdapat faktor lain dapat
memberikan penjelasan lebih besar terhadap kinerja karyawan, seperti : motivasi
berprestasi, dan lingkungan kerja. Namun penelitian ini tidak mengindahkan kondisi
organisasi yang mempengaruhi disiplin kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan, misalnya : kondisi organisasi yang sedang stagnan atau develop

(berkembang) atau bahkan decline (menurun).
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|. DATA RESPONDEN

1. No. Responden

. PETUNJUK PENGISIAN

dengan keterangan sebagai berikut:

:1.18-30thn[ | 3. Diatas45[ |

2. Usia
2.31-45thn [ ]

3. Jenis Kelamin : 1. Perempuan| |
2 Leki-laki [

4. Tingkat Pendidikan 'LSMA [ ] 3.S1 [ ]
2DUD3 [ ] 452 []

Isilah daftar pernayataan berikut dengan cara memberikan tanda checklist (V)
pada kolom yang Bapak / Ibu anggap sesuai pada kolom jawaban yaang tersedia

Jawaban

Bobot

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

RIN|W|A O

DISIPLIN KERJA (X1)

No

Pernyataan

jawaban

STS

TS

KS

Tingkat Kehadiran

Sayatidak pernah libur kerjatanpa alasan

saya selalu hadir datang ke kantor setiap
hari

TataCaraKerja

Saya selau  tepat  waktu  dalam
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menyelesaikan pekerjaan yang diberikan

4. | Saya selalu menggunakan seragam kerja
yang diberikan perusahaan
K etaatan Pada Atasan
5. | Sayaselalu taat kepada atasan saya
6. | Saya salalu bersedia mengerjakan tugas
tugas yang diberikan atasan
Kesadaran Kerja
7. | Saya tidak pernah memperlama saat
mengerjakan pekerjaan kantor
8. | Saya berinisiatif mengerjakan pekerjaan
tanpa disuruh
Tanggung Jawab
9. | Saya selalu bertanggung jawab selama
melaksanakan pekerjaan yang diberikan
10. | Saya selalu mengerjakan pekerjaan sesuai
prosedur yang ditentukan
PELATIHAN KERJA (X3)
No Pernyataan jawaban
STS | TS | KS
Tujuan dan Sasaran
1. | Kemampuan saya menjadi lebih unggul
dari karyawan lainnya setelah saya
mengikuti pelatihan kinerja
2. | Saya mencari cara lain ketika saya
mengalami kendala dalam bekerja
Para Pelatih
3. | Kemampuan saya dalam mengatur waktu
agar sesual target pekerjaan menjadi
bertambah setelah saya mengikuti pelatihan
kerja
4. | Kemampuan saya bertambah dengan
adanya pelatihan kerja
M ateri Pelatihan
5. | Saya dapat memahami materi yang
diberikan pimpinan
6. Saya menguasai berbagai materi pelatihan
yang diberikan dengan cepat
M etode Pelatihan
7. | Metode penyampaian yang diberikan saat
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pelatihan sangat menarik sehingga mudah
untuk mengingatnya

8. | Saya akan mengikuti metode-metode yang

di tetapkan diperusahaan
Peserta Pelatihan

9. | Saya selalu bersemangat untuk mengikuti
pelatihan

10. | Dengan mengikuti pelatihanpelatihan dapat
meningkatkan pencapaian tujuan organisas

KINERJA (Y)
No Pernyataan Jawaban
STS | TS | KS
Kualitas

1. | Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan
teliti sehinggatidak terdapat kesalahan

2. | Saya memiliki inisiatif dalam
menyelesaikan pekerjaan

Kuantitas

3. | Saya selalu mencapai target individu yang
diberikan oleh perusahaan

4. | Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan
harapan/ keinginan pimpinan

5. | Hasil pekerjaan saya dapat memenuhi
kuantitas yang ditetapkan

Waktu Kerja

6. | Saya datang ke tempat kerja sebelum jam
kerjadimula

7. | Sayaselalu tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan

Kerja Sama

8. | Sayadapat bekerja sama dengan rekan
kerjayang lain

9. | Saya selau menjalin  hubungan baik
kepada setiap karyawan di perusahaan

10. | Sayabekerja sama dengan rekan kerja

untuk menghasilkan kinerja yang
ditetapkan
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HASIL DATA KUISONER RESPONDEN

DISIPLIN KERJA

Jumlar

43
43
46
41

44
22
42

44
41

46
40

14
43
46
41

41

49

49

45

16
46
49

37

43
46
43
33
42

44
45

18
48
40
48
36
35

38
38
42

X1.10

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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43
39

43
37

15
27

34

46
38
43
16

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50

PELATIHAN KERJA

Jumlah

49

48
42

46
45

13
35

39

36
38
41

21

49

40
37

38
49

39

40

14
45

41

44
48
48
32

X1.10

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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42

41

47

38
23
43
40
44
38
38
38
45

41

38
38
37

48

14
24
45

41

46
35

14

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50

KINERJA KARYAWAN

Jumla

Y1.10

Y1.9

Y1.8

Y1.7

Y1.6

Y1.5

Y1.4

Y1.3

Y1.2

Y1.1

NO

10
11
12

13
14
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15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50
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HASIL PENGUJIAN SPSS

HASIL UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS

Correlations

X1.1 X1.2 | X1.3| X1.4 X1.5 X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9| X1.10 | X1
X1.1 Pearson Correlation .| .,369° . . ,500° [ ,433"
1] ,378 .| ,402 ,542 , 250 ,243 . . ,207
Sig. (2-tailed) ,007 | ,008 ,004 ,000 ,080| ,089( ,000]| ,002 , 149 ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
X1.2 Pearson Correlation - . . ,53
,378 1] ,241 272 ,330 , 212,143,312 | ,128 -,076
Sig. (2-tailed) ,007 ,092 ,056 ,019 ,139| ,320| ,027| ,376 ,602| ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
X1.3 Pearson Correlation - - | ,60
,369 ,241 1 ,258 | ,511 ,113| ,081| ,163| ,198| ,407
Sig. (2-tailed) ,008 ,092 ,070 ,000 436 ,576| ,257| ,168 ,003| ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
X1.4 Pearson Correlation - - . ,51
,402 2721 ,258 11 ,421 ,043| ,003| ,214| ,317 -,041
Sig. (2-tailed) ,004 ,056| ,070 ,002 , 765 ,981| ,135( ,025 779 ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
X1.5 Pearson Correlation " .| 511" " ,391°| ,454 .| .78
,542 ,330 L .421 1 117 . .| ,257] ,375
Sig. (2-tailed) ,000 ,019| ,000 ,002 ,418| ,005( ,001| ,072 ,007| ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
X1.6 Pearson Correlation . . 44
,250 , 2121 ,113 ,043 117 1| ,015( ,348 | ,342 ,055
Sig. (2-tailed) ,080 , 139 ,436 , 765 ,418 ,920| ,013| ,015 , 705 ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
X1.7 Pearson Correlation - ,408* ,40
,243 , 143 ,081 ,003( ,391 ,015 1 .|-,032 ,128
Sig. (2-tailed) ,089 ,320| ,576 ,981 ,005 ,920 ,003| ,825 ,376| ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
X1.8 Pearson Correlation N . N .| ,408 .65
,500 ,312 | ,163 214 | ,454 ,348 . 1] ,154 ,228
Sig. (2-tailed) ,000 ,027| ,257 ,135 ,001 ,013 | ,003 ,287 , 111 ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
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X1.9 Pearson Correlation - . . 51
,433 , 128 ,198 317 ,257 342 | -,032| ,154 1 ,082
Sig. (2-tailed) ,002 ,376 | ,168 ,025 ,072 ,015| ,825( ,287 ,5731 ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
X1.10 Pearson Correlation ,407* - 41
,207| -,076 .| -,041| ,375 ,055| ,128( ,228( ,082 1
Sig. (2-tailed) ,149 ,602 | ,003 779 ,007 ,705| ,376( ,111| ,573 ,0C
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
X1 Pearson Correlation . .| 609 . . .| ,404"| 658" | 510" .
, 762 ,532 .| ,516 , 780 447 . . .| 417
Sig. (2-tailed) ,000 ,000( ,000 ,000 ,000 ,001| ,004( ,000( ,000 ,003
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 £
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 | X2.9 | X2.10
X2.1 Pearson 374
) 1 ,089 ,235 211 271 ,161 ,129 ,232 . ,244
Correlation
Sig. (2-tailed) ,538 ,101 ,142 ,057 ,264 ,373 ,105( ,007 ,088
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.2 Pearson . " " 375 -
) ,089 1 ,182 ,292 273 | ,433 ,564 ,132 .| ,443
Correlation
Sig. (2-tailed) ,538 ,207 ,040 ,055 ,002 ,000 ,361 | ,007 ,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.3 Pearson " .
) ,235 ,182 1 ,263 ,204 ,120 , 226 ,374 | ,332 ,268
Correlation
Sig. (2-tailed) ,101 ,207 ,065 ,155 ,408 ,115 ,007 | ,019 ,060
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.4 Pearson . - .
) 211 ,292 ,263 1 ,263 ,140( ,378 ,287 | ,209 ,241
Correlation
Sig. (2-tailed) ,142 ,040 ,065 ,065 ,333 ,007 ,043 | ,146 ,092
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.5 Pearson .
) 271 ,273 ,204 ,263 1 ,220 ,332 , 146 | ,221 ,141
Correlation
Sig. (2-tailed) ,057 ,055 ,155 ,065 ,125 ,019 ,310( ,122 ,328
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

75



X2.6 Pearson o
) ,161| ,433 ,120 ,140 ,220 1 ,263 ,262 | ,254 ,267
Correlation
Sig. (2-tailed) ,264 ,002 ,408 ,333 ,125 ,065 ,066| ,075 ,061
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.7 Pearson . o *
) ,129| ,564 ,226| ,378 ,332 ,263 1 ,122| ,266 ,210
Correlation
Sig. (2-tailed) 373 ,000 ,115 ,007 ,019 ,065 ,400| ,062 ,143
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.8 Pearson . *
) ,232 ,132( ,374 ,287 ,146 ,262 ,122 1] ,228 ,191
Correlation
Sig. (2-tailed) ,105 ,361 ,007 ,043 ,310 ,066 ,400 111 ,185
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.9 Pearson . o *
) 374 ,375 ,332 ,209 221 ,254 ,266 ,228 1 ,258
Correlation
Sig. (2-tailed) ,007 ,007 ,019 ,146 ,122 ,075 ,062 111 ,071
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.10 Pearson o
) 244 443 ,268 241 ,141 ,267 ,210 ,191( ,258 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,088 ,001 ,060 ,092 ,328 ,061 ,143 ,185( ,071
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2 Pearson - - - - - - - - 603" -
) ,507 ,663 ,560 ,574 ,554 ,546 ,614 524 .| ,567
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000| ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Y1.1| Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10
Y1.1 Pearson . . - . o . -
) 1| ,409 ,669 ,187| ,400 ,445 ,402 ,189| ,388 ,517
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,194 ,004 ,001 ,004 ,188 ,005 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y1.2 Pearson ,409* - . .
) . 1| ,622 -,079 ,206| -,007 ,204| -,037 ,336 ,304
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,584 ,151 ,961 ,156 ,801 ,017 ,032
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
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Y1.3 Pearson ,669" N \ - "
) .| .622 1 ,237 277 ,236 ,353 ,176| ,436 ,495
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,098 ,051 ,099 ,012 ,222 ,002 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y1.4 Pearson .
) , 187 -,079 ,237 1| -,068( ,347 ,078 ,001 ,164 ,166
Correlation
Sig. (2-tailed) ,194 ,584 ,098 ,637 ,014 ,689 ,5629 ,256 ,249
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y15 Pearson ,400° , .
) . ,206 277 -,068 1 , 173 ,304 ,367 172 ,234
Correlation
Sig. (2-tailed) ,004 ,151 ,051 ,637 ,230 ,032 ,009 ,231 ,101
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y1.6 Pearson ,445* . .
) . -,007 ,236 , 347 , 173 1 ,294 ,093 ,234 ,252
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,961 ,099 ,014 ,230 ,039 ,519 ,101 ,078
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y1.7 Pearson 402" \ . .
) . , 204 ,353 ,078 ,304 ,294 1 ,147 ,183 ,226
Correlation
Sig. (2-tailed) ,004 ,156 ,012 ,689 ,032 ,039 ,308 ,204 ,114
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y1.8 Pearson o .
) ,189| -,037 ,176 ,001| ,367 ,093 ,147 1 ,232 ,287
Correlation
Sig. (2-tailed) ,188 ,801 ,222 ,5629 ,009 ,519 ,308 ,104 ,043
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y1.9 Pearson ,388" . " "
) . ,336 ,436 ,164 172 ,234 ,183 ,232 1 421
Correlation
Sig. (2-tailed) ,005 ,017 ,002 ,256 ,231 ,101 , 204 ,104 ,002
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y1.10  Pearson 517 , " \ -
) . ,304 ,495 ,166 ,234 ,252 ,226 ,287 421 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,032 ,000 ,249 ,101 ,078 ,114 ,043 ,002
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y Pearson 784" " " . " " " " " "
) .| ,515 773 ,355 | ,538 ,623 ,659 ,454 ,624 ,665
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI NORMALITAS

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -8 24E-18
12+ Std. Dev. = 0,979
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Hasll Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Hasl Uji Metode Regres Linier Bergandadan UJi T

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,089 3,513 1,164 ,250
X1 476 ,148 461 3,220 ,002
X2 ,410 ,145 ,405 2,831 ,007
a. Dependent Variable: Y
Sumber : Pengolahan Data SPSS
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3128,772 2 1564,386 50,139 ,000°
Residual 1466,448 47 31,201
Total 4595,220 49
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Hasl Uji Koefisien Determinas (R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,825% ,681 ,667 5,586 2,073

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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ST

Kepada Yth,
Ketua/Sekretaris Program Studi

g:kullas Ekonomi dan Bisnis UMSU

Medun

Assalamu’alaikum Wr, Wb,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap

elulilv [rfeJo] Tole W T T T T T 1]
o ‘WielofsTifefofofolrT T TT T T T 1111

Tempat.Tgl. Lahir ale |k 2

't fa]s [¢

T vt |4 |rlele e v |n]elt

Program Studi  Adeantansi [
Manajemen

Aluthahasiswa:jL PlE|m|p|alm]e |uln]|pn N2

Tempat Penelitian - PlT RlsIprm|alp |w|k

Alamat Penelitian T Glaldla Id mia|p A Mlolyla

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin Penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian,

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain:

I, Transkrip nilai sementara

2. Kwitansi SPP tahap berjalan

Demikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhutiun Bapak saya ucapkan terima kusih

Diketahui Wassalam
Pemohon

Dt

(..SUMATER... DENL ...)
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ballt dalam hal penyusunan pmposal penelitian, pengumpulan data ;
penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi
Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apab
penelitian sava mengandung hal-hal sebagai berikut '

« Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain 1

s ‘Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.
Saya bersedia dituntt di depan pengadilan apabila saya terbukti

stemnpel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.
Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah. Wwﬂl
sural “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi  dan

dikeluarkannya
pembimbing * dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Penghunjukan Doszn
Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

N

Medan......cumes- 20,
Pembuat Pernyataan

asli diserahkan kepada Program Studi P: [

rat pernyataan dilampirkan di proposal da

83



84



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapten Mulchtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

& i LT
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : SUMITRA DEWI

NPM : 1605160007

Program Studi : MANAJEMEN

Konsentrasi : MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

Judul Skripsi : PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN PELATIHAN KERJA

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. ASAM JAWA MEDAN

Tanggal Deskripsi Bimbingan Skripsi Paraf Keterangan
27 juni -perbaiki format penulisan
2020 sesuaikan panduan

-perbaiki pembahasan

02 juli -perbaiki tabel dan sumber
2020 -perbaiki kesimpulan dan saran

06 juli Acc skripsi

2020
Pembimbing Skripsi Medan, Juli 2020
Diketahut/ Disetujut
Ketua Program Studi Manajemen
SUSI HANDAYANI, SE..MM. JASMAN SARTPUDDIN HSB, 5.E., MLSi
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHANMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU J1. Kapt. Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6623301 Fax. (061) 6625474

[

P [ P

PENGESAHAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : SUMITRA DEWI

NPM 1605160007

ProgramSudi MANAJEMEN

Konsentrasi : MANAJEMEN SUMBER DAYAMANUSIA

JudulPenelitian :PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN PELATIHAN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYVAWAN PT. ASAM
JAWA MEDAN

Disetujui untuk memenuhi persyaratan diajukan dalam ujian mempertahankan
skripsi.

Medan, juoli 2020

Pembimbing

SUSI HANDAYANI, SE..MM.
Diketahui/Disetujui
Oleh :

Ketua ProgramSiudiManajemen Dekan Fakultas
Fakultas Ekonomi danBisnisUMSU Ekonomi dan BisnisUMSU

JASMAN SARTPUDDIN HSB,S.E. M.5i H. JANURL SE, ML.MMLSi
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UMSU FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
rggus | Goniad | PoTwTLETY JL Kapt. Muchtar Basri No. 3 ‘W (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238
———— —— — —— —— — —— — ———— ——— ]
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN
Pada hari ini Sabtu, 07 Maret 2020 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen
menearangkan bahwa !

Nama : SUMITRA DEWI

N.P.M. : 1605160007

Tempat / Tgl.Lahir 1 Aek Batu 14 Februari 1988

Alamat Rumah : Pembangunan 3

JudulProposal :PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN PELATIHAN KINERJA

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.ASAM JAWA MEDAN

Disetujul / tidak disetujul *)
Item Komentar
Juadul
Bab | VA L NG 1, VDRI cisssvmsescmsmssmmemsmmmsnsssominsnasssmmnmismssssss
Bab Il
Kesimpulan O Lulus
O Tidak Lulus
Medan, Sabfu, 07 Maret 2020
TiM SEMINAR
JASMAN SARIPUDDIN, S.E., M.Si. Dr.J ZEN,SE.,M.5i,

l'pmhhnhlng

SUSI HANDAYANI, SE.,MM.

NEL ARIANTY,
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIY AH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tal. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

-1y

W

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Sabtu, 07 Maret 2020 menerangkan bahwa:

Nama : SUMITRA DEWI
N .P.M. : 1605160007

Tempat / Tgl.Lahir : Aek Batu 14 Februari 1998

Alamat Rumah : Pembangunan 3

JudulProposal PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN PELATIHAN KINERJA

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.ASAM JAWA MEDAN

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi

dengan
pembimbing : SUSI HANDAYANI, SE.,MM.
Medan, Sabtu, 0T Maret 2020

TIM SEMINAR
=1 ris
SMAN SARIPUDDIN, SE. M.5i. Dr.JuU \SE.,M.Si.
Pembimbing Pem ng
A
US| HANDAYANI, SE.,MM. NEL ARIANTY, SE.
Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan
Wakil Dekan = |

ADE GUNAWAN, S.E., M.Si.
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi
yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : SUMITRA DEWI
Npm : 1605160007
Jurusan : MANAJEMEN

Semester : VIII (Delapan)
Judul : Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT.Asam Jawa Medan

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

1)
W.MM..M.&.
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Sumatera Utara No. 541/11.3-AU/UMSU-05/F/2020 tanggal 03 Februari 2020 P i
Izin Riset Pendahuluan atas nama Mahasiswa sebagai berikut:

Nama ¢ Sumitra Dewi

NPM : 1605160007

Jurusan : Manajemen

Semester  : VIII (Delapan)

Judul ¢ Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Asam Jawa Medan.

Bersama ini kami beritahukan bahwa kami menyetujul permohonan tersebut dengan
persyaratan sebagai berikut :

1. Data yang didapat adalah hanya untuk kepentingan pendidikan saja.

2. Tidak akan mengganggu pelaksanaan pekerjaan di Perusahaan kami,

3. Hasil akhir Riset Pendahuluan tersebut PT, Asam Jawa berhak mendapat 1 (satu)
copynya.

Demikian kami sampaikan, terima kasih,
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 8623301, Fax (061) 6625474
Website : http:ff'www.umsu.acid Emall : rektorfiumsu.ac.id

Unggul | Cerdas | TRPECaye

v Py i sabutkar

Nomor : 2173/1L3-AU/UMSU-05/F/2020 Medan, 29 Dzulgaidah 1441 H

Lamp. ‘- 22 Juli 2020 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan

PT.Asam Jawa Medan

Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di
Perusahaan/ instansi yang Bapak/lbu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan [
Penulisan Skripsi pada Bab I'V — V, dan setelah 1tu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan
Surat Keterangan Telah Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan
salah satu persyaratan dalam penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakulias
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Sumitra Dewi
NPM : 1605160007
Semester : VII (Delapan)
Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi  : Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT.Asam Jawa Medan

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembusan :

1. Pertinggal.
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Dengan hormat,

‘ Bersama ini kami menerangkan bahwa Mahasiswa berikut ini telah selesai
: melakukan Riset di PT. Asam Jawa, ada pun data Mahasiswa tersebut adalah :

Nama 1 Sumitra Dewi
NPM 1605160007
Konsentrasi : MSDM

Fakultas / Prodi  : Ekonomi dan Bisnis / Manajemen

| Judul : Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kineja 1
| Karyawan PT. Asam Jawa Medan. |

Demikian surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya,

Hormat kami,

GENERAL AFFAIRS & PERSONEL MANAGER

cs)
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